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Pemerintah Provinsi Riau sebagai sebuah organisasi perlu melakukan penyelarasan antara 
strategi bisnis dan strategi teknologi informasi. Grand Design Riau Digital merupakan salah 
satu wujud upaya penyelarasan strategi tersebut sesuai dengan kaidah Enterprise Architecture 
(EA). Penelitian-penelitian yang memfokuskan pada EA framework yang paling cocok dengan 
karakteristik pemerintah daerah masih terbatas jumlahnya. Oleh karena itu, pada penelitian ini 
akan dilakukan identifikasi domain EA yang dapat direkomendasikan sebagai dasar 
pengembangan Grand Design Riau Digital. Tahapan penelitian yaitu mendefinisikan 
pertanyaan penelitian (research question), sumber penelitian, menentukan kata kunci pencarian 
literatur, pemilihan literatur, sintesis dan ekstraksi data. Hasil penelitian ini mengulas 59 
penelitian dan mengidentifikasi kerangka kerja EA yang telah digunakan. Ada 5 domain dalam 
transformasi digital menjadi rekomendasi Grand Design Riau Digital yaitu digital talent dan 
culture, tata kelola, kebijakan, infrastruktur TI, dan manajemen data.  Penelitian selanjutnya 
dapat mengidentifikasi lebih lanjut variabel masing-masing domain, dan menguji pada 
pemerintahan di daerah lainnya 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang begitu cepat menyebabkan 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menjadi 
tantangan sekaligus peluang bagi sektor pemerintahan [1]. 
Dalam misi kelima Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah (RPJMD) 2019-2024, pemerintah 
Provinsi Riau akan melakukan peningkatan tata kelola 
pemerintahan melalui upaya peningkatan penyelenggaraan 
pemerintahan yang bersih, transparan dan akuntabel 
melalui peningkatan pemanfaatan TIK. Adanya masalah 
infrastruktur TIK yang belum merata, masalah sumber 
daya manusia, integrasi, interoperability, data center, 
keamanan sistem informasi, serta tata kelola dan regulasi 
TIK merupakan hal-hal yang menjadi tantangan selama ini. 
Salah satu upaya inisiatif dalam rangka mengurai masalah 

tersebut adalah dengan merumuskan dan menyusun 
“Grand Design Riau Digital”. 
 
Grand Design Riau Digital merupakan salah satu wujud 
upaya penyelarasan strategi tersebut sesuai dengan kaidah 
Enterprise Architecture (EA) dan regulasi yang berlaku 
khususnya Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 
95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis 
Elektronik (SPBE). EA bersifat holistik karena mencakup 
spektrum yang luas dari informasi, bisnis, teknis hingga 
manajemen [2]. EA dikenal juga dengan sebutan master 
plan TIK yang merincikan kebijakan dan standar untuk 
merancang basis data, aplikasi, dan infrastruktur teknologi 
sesuai dengan kondisi studi kasus  [3]. 
 
Rencana pengembangan sistem informasi yang merupakan 
salah satu investasi suatu organisasi, baik jangka pendek, 
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jangka menengah dan jangka panjang dapat 
didokumentasikan dalam sebuah dokumen Master Plan [4]. 
Tujuan utama dari perancangan dokumen ini adalah 
sebagai panduan bagi pihak manajemen dalam proses 
pengembangan teknologi informasi dan komunikasi serta 
risiko investasinya [5], [6]. Dengan adanya pelayanan TI 
maka pelayanan yang diberikan khususnya organisasi akan 
lebih cepat dan akurat [7]. 
 
Pada master plan terdapat langkah-langkah dan hal apa saja 
yang harus dilakukan secara sistematis [8]. Ada berbagai 
macam framework yang dapat dimanfaatkan untuk 
pengembangan arsitektur enterprise, seperti: Zachman 
Framework, Federal Enterprise ArchitectureFramework 
(FEAF), DoD Architecture Framework (DoDAF), 
Treasury Enterprise Architecture Framework (TEAF), The 
Open Group Architectural Framework (TOGAF), dan 
lain-lain [9]. Masing-masing framework yang ada tersebut 
tentu memiliki kelebihan dan kelemahan.  
 
Dalam mengembangkan arsitektur enterprise, perlu 
diadopsi atau dikembangkan sendiri suatu EA framework 
untuk arsitektur enterprise. Namun demikian, penelitian-
penelitian yang memfokuskan pada EA framework yang 
paling cocok dengan karakteristik pemerintah daerah 
masih terbatas jumlahnya. Selain kondisi daerah yang 
berbeda-beda, juga belum ada regulasi yang mengatur 
secara lebih detail penyusunan EA di bidang pemerintahan. 
Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan 
identifikasi dan analisis terhadap EA framework yang 
dapat direkomendasikan sebagai dasar pengembangan 
Grand Design Riau Digital. 
 
Penelitian ini menjawab pertanyaan penelitian seperti 
macam-macam metode EA, perbedaan masing-masing 
metode tersebut dan insialisasi metode yang cocok untuk 
pembangunan EA grand design Riau digital. Penelitian ini 
dilakukan melalui beberapa tahapan penelitian yaitu 
mendefinisikan pertanyaan penelitian, pencarian sumber 
literatur, referensi regulasi, penyaringan literatur 
berdasarkan kriteria dan kualitas, sintesis dan ekstrasi, dan 
hasilnya mendapatkan rekomendasi metode EA. Hasil 
penelitian ini akan memberikan kontribusi teori berupa 
hasil review penelitian-penelitian terkait metode EA dan 
karakteristik masing-masing. Sedangkan dari segi praktis, 
penelitian ini memberikan panduan bagi pemerintah 
daerah dalam menerapkan EA yang sesuai dengan regulasi 
dan kondisi daerahnya.  

2. METODE 

2.1. Kerangka Teori 

2.1.1. Enterprise Architecture 

EA Framework mengidentifikasikan jenis informasi yang 
dibutuhkan untuk mendeskripsikan arsitektur enterprise, 
mengorganisasikan jenis informasi dalam struktur logis, 
dan mendeskripsikan hubungan antara jenis informasi 
tersebut. Informasi dalam arsitektur enterprise sering 
dikategorikan dalam model-model atau sudut pandang 
arsitektural. Dalam mengembangkan arsitektur enterprise, 
perlu diadopsi atau dikembangkan sendiri suatu EA 
framework untuk arsitektur enterprise. Terdapat berbagai 
macam framework yang dapat dimanfaatkan untuk 
pengembangan arsitektur enterprise [9].  
 
Ketika menggunakan sebuah framework untuk 
mengembangkan EA maka perlu diperhatikan kriteria-
kriteria yang harus dipenuhi seperti taxonomy 
completeness, process completeness, practice guidance, 
maturity model, governance guidance, partitioning 
guidance, dan information availability [10]. EA juga 
mendukung dalam pengambilan keputusan untuk investasi 
IT pada organisasi[11]. 

2.1.2. Penelitian Terkait 

Penelitian berkaitan dengan EA telah banyak dirangkum 
atau diulas oleh beberapa peneliti. Penelitian yang 
dilakukan oleh [12], membuat sebuah roadmap terkait 
kompleksitas EA dalam digital transformasi. Roadmap 
dibangun dengan kerangka kerja umum dan berdasarkan 
best practice industry. Ulasan literatur yang dilakukan oleh 
[13] mengidentifikasi prinsip untuk EA. Prinsip ini 
merupaan panduan, peraturan, dan tatakelola yang perlu 
dipenuhi oleh organisasi dalam mencapai tujuan. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa prinsip adalah hal 
yang kritis dalam EA untuk menentukan kebermanfaatan 
organisasi. Prinsip yang didapat dari TOGAF hanya pada 
inti arsitektur saja (bisnis, aplikasi, data dan teknologi). 
Terdapat 12 prinsip yang dikemukakan pada penelitian 
tersebut.  
 
Ulasan literatur sistematik terkait EA yang dilakukan oleh 
[14] untuk mengulas penelitian yang menerapkan EA di 
berbagai bidang. Akan tetapi hanya setengah dari artikel 
ang memberikan bukti empiris yang mendukung EA value. 
Penelitian ini juga mengemukakan 5 mitos EA yang tidak 
dibuktikan dengan bukti empiris. Sehingga, dari 5 mitos 
tersebut menjadi peluang penelitian berikutnya untuk bisa 
dibuktikan secara empiris.  
 
Penelitian yang dilakukan oleh [15] menyediakan sebuah 
ulasan dan solusi pada setiap layer piramida arsitektur 
(bisnis, data, aplikasi, teknologi). Penelitian tersebut 
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menggunakan metodologi axiomatic design untuk 
menjelaskan kondisi “as-is” secara matematika dan 
menentukan kebutuhan setiap layer EA dalam fase “to-be”.  
Penelitian lainnya dilakukan oleh [16] melakukan analsisa 
sintesis berdasarkan literatur dari tahun 2007-2017 yang 
mengimplementasikan EA. Dari literatur tersebut 
disintesis dan diidenfikasi Critical success factor 
implementasi EA. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
saat ini akan mengulas literatur dari tahun 2016-2021 yang 
membahas EA dan memberikan rekomendasi variable 
kerangka kerja yang tepat untuk Grand Design Riau 
Digital. 

2.2. Metodologi 

Metodologi penelitian merujuk pada metodologi yang 
dirumuskan oleh [17]. Tahapan dalam metodologi tersebut 
terdiri dari beberapa tahapan yaitu mendefinisikan 
pertanyaan penelitian (research question), sumber 
penelitian, menentukan kata kunci pencarian literatur, 
pemilihan literatur, sintesis dan ekstraksi data [18]. 
Metodologi systematic literature review dapat terlihat jelas 
pada gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Metodologi Penelitian 

2.2.1. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian ini merupakan rumusan masalah 
yang akan dibahas pada penelitian. Terdapat 2 pertanyaan 
penelitian yaitu: 

1. Apa saja metode yang digunakan untuk membuat 
Enterprise Architecture(EA)? 

2. Apa dimensi yang cocok untuk membuat Grand 
Design Riau? 

2.2.2. Sumber dan Kata Kunci Penelitian 

Sumber penelitian berdasarkan basis data jurnal yang 
berhubungan dengan Enterprise Architecture. Berikut 
rincian basis data jurnal yang digunakan dan kata kunci 
pencarian. 

 
 

Tabel 1. Sumber dan Kata Kunci Penelitian 
No Sumber literatur Kata Kunci 
1 IEEE  Enterprise Architecture 

 Enterprise Architecture 
Framework 

 Information Technology Master 
Plan in government 

2 Emerald Insight 

3 Science Direct 

2.2.3. Penilaian Kriteria dan Kualitas Literatur 

Penilaian kriteria dan kualitas literatur ini berguna untuk 
memilih penelitian yang memang selaras dengan apa yang 
akan diteliti. Berikut kriteria dan indikator kualitas yang 
ditentukan. 
a. Penilaian Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi: 
1. Publikasi penelitian minimal tahun 2016. 
2. Literatur berupa jurnal. 
3. Literatur menggunakan bahasa inggris. 
4. Judul penelitian mengarah pada topik 

Enterprise Architecture atau IT masterplan. 
Kriteria Eksklusi: 
1. Topik tidak termasuk dengan yang didiskusikan 
2. Literatur dipublikasi sebelum tahun 2016 
3. Literatur yang dicari ternyata ganda. 

b. Penilaian Kualitas Literatur 
Setelah klasifikasi literatur berdasarkan kriteria inklusi, 
langkah selanjutnya adalah mengukur kualitas penelitian 
yang akan digunakan. Adapun indikator penilaian kualitas 
adalah sebagai berikut: 

1. Topik penelitian sesuai dengan Enterprise 
Architectureditandai dengan abstrak penelitian. 

2. Jika Enterprise Architecture membahas tentang 
metode yang digunakan pada pemerintahan akan 
menjadi nilai tambah. 

3. Terdapat metode penelitian yang digunakan 
terkait Enterprise Architecture. 

4. Adanya hasil dan keterbatasan penelitian untuk 
menjadi peluang penelitian selanjutnya 

2.2.4. Sintesis dan Ekstraksi Data 

Ekstraksi data berguna untuk mendapatkan hasil yang 
akurat dan konsisten. Adapun tahapan ekstraksi data 
adalah mengidentifikasi penelitian, nama peneliti, tahun 
penelitian, sumber, referensi, metodologi penelitian, serta 
analisa data dan konsep. Literatur tambahan bisa saja 
diperoleh saat melakukan ulasan penelitian, berdasarkan 
referensi utama penelitian. Hal ini berguna untuk 
menambah hasil yang lebih tepat. Sintesis data dilakukan 
berdasarkan klasifikasi penelitian berdasarkan tema 
penelitian, studi kasus, serta metode penelitian yang 
dilakukan.  

2.2.5. Rekomendasi Dimensi Grand Design Rovinsi 
Riau 

Penelitian yang telah didapatkan serta telah disintesis 
memberikan pengetahuan baru. Perbandingan metode 
Enterprise Architecture dan hasil sintesis lainnya berguna 
untuk mendukung rekomendasi metode yang tepat dan 
cocok untuk kasus Grand Design Provinsi Riau.  
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3. HASIL 

Penelitian yang berkaitan dengan topic enterprise 
architecture (EA) banyak ditemukan pada sumber-sumber 
jurnal seperti IEEE, Emerald insight dan Science Direct. 
Berdasarkan 3 kata kunci yang telah ditetapkan, 
mendapatkan hasil pencarian yang berbeda-beda 
jumlahnya(Tabel 2). Sumber Jurnal IEEE dengan kata 
kunci EA paling banyak jumlahnya dibandingkan 
kombinasi kata kunci lainnya. Hal ini dikarenakan, kata 
kunci lainnya lebih spesifik ke framework dan penggunaan 
EA pada sektor pemerintahan. 

 
  Tabel 2. Artikel berdasarkan kata kunci dan sumber jurnal 

Sumber  Kata kunci 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

IEEE 

Enterprise 
Architecture 359 370 383 356 344 65 

Enterprise 
Architecture 
Framework 100 95 92 84 76 20 

Information 
Technology 
Master Plan in 
government 3 3 7 8 6 2 

Emerald 
Insight 

Enterprise 
Architecture 537 701 663 802 888 462 

Enterprise 
Architecture 
Framework 473 614 598 713 815 512 

Information 
Technology 
Master Plan in 
government 748 949 1015 1166 1349 665 

Science 
Direct 

Enterprise 
Architecture 2595 2717 3678 3901 4357 2978 

Enterprise 
Architecture 
Framework 1787 1911 2326 2624 2788 2170 

Information 
Technology 
Master Plan in 
government 1,824 1919 2063 2182 2590 2181 

 
Penelitian terkait EA dapat dilihat tren penelitiannya dari 
tahun ke tahunnya (Gambar 2). Pada sumber science direct 
tren penelitian signifikan naik setiap tahunnya, dan masih 
berjalan di tahun 2021. Pada sumber emerald insight terus 
naik tidak signifikan di setiap tahunnya. Sedangkan pada 
IEEE cenderung lebih stabil di setiap tahunnya. Sedangkan 
berdasarkan tren penelitian dengan kombinasi kata kunci 
yang berbeda bisa dilihat pada Gambar 3. Kata kunci 
enterprise architecture menghasilkan paling banyak 
keberagaman penelitian di setiap tahunnya dan konsisten 
naik jumlah penelitiannya. Kata kunci enterprise 
architecture framework dan information technology 
masterplan in government mengalami kenaikan setiap 
tahunnya tetapi tidak signifikan. 
 

Hasil pencarian dari berbagai sumber menunjukkan 
penelitian terkait EA masih menjadi tren topik penelitian. 
Hal ini ditandai dengan selalu menaik secara signifikan 
penelitian tersebut dari tahun ke tahun. Di tahun 2021 
hingga bulan September masih dalam masa perhitungan. 
Sehingga, masih perlu dilakukan perhitungan menyeluruh 
di tahun 2021 untuk penelitian selanjutnya. Penelitian yang 
dibahas pada penelitian ini disaring kembali berdasarkan 
kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. Adapun penelitian 
yang di bahas setelah dilakukan penilaian kriteria dapat 
dilihat pada tabel 3. Penelitian yang diperoleh ini ada yang 
relevan masuk ke bagian hasil, dan beberapa penelitian 
dimasukkan pada bagian literatur dan pendahuluan. Dari 
paper yang diperoleh sebanyak 59 paper yang relevan 
dengan tema penelitian (tabel 2).  

 

 
Gambar 2. Perkembangan penelitian EA dari tahun 2016 hingga 

2021 

 
Gambar 3. Perkembangan dari tahun ke tahun berdasarkan kata 

kunci 
 
Tabel 3. Penelitian yang diekstraksi 

No Sumber Database 
Penelitian 

Paper yang 
ditemukan 

Paper yang 
relevan 

1 IEEE 22 18 
2 Emerald Insight 45 9 

3 Science Direct 46 32 
 total 113 59 

4. PEMBAHASAN 

4.1. RQ1. Metode dalam Membuat EA 

Evolusi EA menghasilkan berbagai konsep dan teori, 
kodifikasi standar dan kerangka kerja, terminology, 
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metamodel dan ontology, metodologi. EA saat ini 
berfokus pada level manahemen, sehingga elemen yang 
perlu dianalisa dengan baik berupa orang, kapabilitas, 
tempat, peran, kepercayaan, risiko, keuangan, strategi, 
dan manajemen pengetahuan[19]. Model evaluasi EA 
beragam model dan fokusnya. Praktisi EA tentunya 
kesulitan dalam menentukan model yang sesuai dengan 
studi kasusnya[20]. Tujuan dari pemodelan EA adalah 
untuk menjelaskan strategi organisasi, stuktur, 
penyesuaian strategi informasi dan membuat nilai bisnis 
baru[21]. Sehingga, EA dapat diterapkan pada berbagai 
jenis bidang organisasi[22].  
 
Ulasan literatur yang dilakukan oleh [13] 
mengidentifikasi 12 prinsip untuk EA. Prinsip ini 
merupakan peraturan, panduan, dan tatakelola yang 
diterapkan oleh organisasi dalam memenuhi misi. 
Rekomendasi prinsip yang diusulkan dari penelitian ini 
adalah (1) kepatuhan (2) Open standard (3) customer first 
approach, (4) Service-oriented architecture interface, (5) 
Single source of truth identified and managed, (6) 
mendigitalisasi pendekatan asset TI organisasi, (7) 
pemodelan dari visi, misi, strategi, kapabilitas, bisnis, 
aplikasi, data, kode software, paket teknologi yang 
terhubung, (8) matriks dari asset organisasi, (9) model 
layanan, (11) Menggunakan perangkat sendiri untuk 
layanan yang ditawarkan, (12) adopsi prinsip dari 
kerangka kerja, metodologi dan standar yang sudah 
ditentukan, (13) keamanan untuk seluruh komponen asset 
TI. 
 
Teori Hypergraph yang dikembangkan oleh [23], 
menjelaskan bahwa adanya keterkaitan yang kuat antara 
EA, Sistem informasi(IS), dan proses bisnis(BP). Dengan 
adanya teori hypergraph akan bisa merepresentasikan 
keterkaitan atau hubungan antar elemen EA secara 
matematis.  
 
Zachman merupakan salah satu metode EAF yang mampu 
menyediakan pengetahuan dari setiap tahapan dengan 
sistematis. Arsitektur kerangka kerja Zachman dan 
analisis value chain dapat menghasilkan informasi yang 
lebih baik bagi organisasi[24].  
 
Kombinasi kerangka kerja TOGAF, Cloud Computing 
Reference Model (CCRM) dan Cloud Reference 
Migration Model (CRMM) memberikan panduan yang 
baik untuk perusahaan yang ingin melakukan migrasi 
cloud[25]. 
Kerangka kerja EA dapat diukur tingkat kompleksitasnya 
menggunakan metode cyclomatic complexity. Secara 
empiris di uji pada EA yang diterapkan di instansi tantara 
amerika yaitu Department of Defense Architecture 
Framework (DoDAF). Hasil pengukuran kerangka kerja 
yang diterapkan tidak kompleks dan memberikan banyak 

manfaat bagi instansi[26]. DoDAF bertransisi menjadi the 
Unified Architecture Framework(UAF). Kelemahan dari 
kerangka kerja ini adalah tidak mencangkup personal 
viewpoint. Sehingga, penelitian [27] mengembangkan The 
Human Resource framework yang mampu 
memngidentifikasi elemen sumber daya manusia dan 
kontribusinya dalam decision making (biaya, risiko, dan 
penjadwalan). Kerangka DoDAF juga diadopsi oleh 
penelitian [28] untuk Business-IT Alignment (BITA). 
Berdasarkan hasil literatur [29] bahwa masih sedikit 
penelitian yang menghubungkan BITA dan EA. 
Penggunaan konsep 5W+1H diperlukan untuk 
mengeksplor permasalahan literatur yang diulas.  
 
Indonesian Enterprise Architecture Framework (IEAF) 
yang disintesis oleh  [30] menyediakan tahapan mulai dari 
perencanaan, perancangan, pembangunan, sampai 
penerapan EA. Metode ini menggunakan dasar kerangka 
kerja TOGAF dan melakukan modifikasi pada setiap 
tahapan yang disesuaikan dengan kebutuhan EA 
pemerintah Indonesia. Komponen kunci yang dielaborasi 
dengan TOGAF dan IEAF menyediakan dua level yaitu 
level individu dan level nasional. Level individu 
merupakan keselutuhan proses yang ada pada level 
organisasional seperti kementerian/pemerintahan. 
Sedangkan level nasional merupakan seluruh entitas pada 
pemerintah Indonesia.  
 
Enterprise Architecture Planning (EAP) [31] erupakan 
metode unruk membangun EA yang mengintegrasikan 
trategi bisnis dengan tahapan informasi dan sumber daya 
teknologi. EAP merupakan pendekatan yang modern 
untuk merencanakan kualitas data untuk memenuhi misi 
system informasi. Penelitian ini melakukan pengujian 
metode EAP pada perusahaan industri perminyakan.  
 
TOGAF Architecture Development Method cocok 
digunakan pada studi kasus rumah sakit. Lokalisasi EA 
rumah sakit Iran dilakukan kostumisasi dan dapat 
diterapkan juga pada rumah sakit lainnya[32]. 
Berdasarkan hasil ulasan literatur (kriteria evaluasi) 
bahwa TOGAF merupakan kerangka yang paling baik 
dibandingkan The federal enterprise architecture 
framework (FEAF), Zachman Enterprise Framework 
(ZEF), dan The the Reference Model of Open Distributed 
Processing (RM-ODP)[33]. Kombinasi kerangka kerja 
TOGAF dan Business Motivation Model (BMM) 
menghasilkan teknik yang lebih komprehensif dalam 
memodelkan strategi penyelarasan antara bisnis dan 
TI[34].  
 
Penggunaan kerangka kerja TOGAF ini masih terdapat 
kesenjangan dalam mendefinisikan peran dan hubungan 
eksplisit dengan tugas, kewajiban, skill, dan level skill. 
Penelitian [35] mengisi kesenjangan tersebut dengan 
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menambahkan Skill Framework for the Information Ages 
(SFIA 6). Kerangka ini menyediakan masukan dan alamat 
yang diidentifikasi dari kelemahan TOGAF. Akan tetapi 
penggabungan kerangka kerja ini tidak bisa cocok 
disemua konteks studi kasus. 
 
Malaysian Administrative Modernization and 
Management Planning Unit (MAMPU) mengenalkan 
kerangka kerja nasional Malaysia yaitu MyGovEA [36]. 
Pembangunan kerangka kerja dibuat pada tahun 2014 dan 

tahapan dasarnya berdasarkan TOGAF. MyGovEA 
merupakan panduan dalam membuat EA untuk 
mendefinisikan elemen inti dari arsitektur.  
 
Kerangka kerja GEAF diterapkan pada pemerintahan 
republic ceko. Kerangka kerja ini menyediakan panduan, 
prinsip arsitektur, model komponen dari proses hingga 
perspektif layanan perangkat keras, dan metodologi 
pengembangan arsitektur untuk mendapatkan hasil yang 
lebih baik untuk masyarakat di negara tersebut[1].  

 
Tabel 3. Perbedaaan Metode EA 

Metode EA Dimensi/Proses Kelebihan Kekurangan Kasus 
Hypergraph 
Theory  

EA, IS, BP  Membuktikan keterkaitan 
antara ketiga dimensi secara 
matematis 

Kompleksitas perhitungan Conceptual paper[23] 

TOGAF, 
CCRM, 
CRMM 

4 proses utama (10 fase dan 
93 tahap): input, proses, 
output, link proses, tools, 
metode dan teknik 

Modifikasi langkah 
berdasarkan perusahaan 
dengan kasus cloud computing 

Perlu adanya penambahan 
framework manajemen risiko dan 
standar keamanan 

Non-cloud ke cloud 
migration [25] 

DoDAF Capability, operational, 
service, systems, standard, 
data dan informasi, all 
viewpoint, project 

Kerangka kerja tidak 
kompleks (bisa menambah 
viewpoint) dan memberikan 
banyak manfaat bagi instansi 

Kompleksitas pada penambahan 
viewpoint DoDAF. Tidak 
sepenuhnya mendukung human 
resource capacity[27] 

Departemen pertahanan 
USA[27] 

IEAF  Dimensi TOGAF ADM, 
komponen kunci IEAF 

Sintesis komponen kunci pada 
tahapan dasar TOGAF yang 
disesuaikan dengan kebutuhan 
kasus 

Perlu adanya bukti empiris dari 
implementasi metode ini 

Pemerintah 
Indonesia[30]  

EAP Inisiasi perencanaan, 
pemodelan bisnis, system 
dan teknologi saat ini, 
arsitektur (data, aplikasi, 
teknologi), rencana migrasi 

Mempermudah dalam 
mengidentifikasi proses bisnis 
hingga rencana penerapan 
portfolio.  

Kurang lengkap jika dibandingkan 
dengan kerangka kerja Zachman. 
EAP merupakan bagian dari 
tahapan awal pada Zachman 
(Scope dan model bisnis) [41].  

Industri 
perminyakan[31] 

Zachman Scope contexts, business 
concepts, system logic, 
technology physics, tool 
components, operations 
instance 

Sistematis dan informasi yang 
lebih baik pada tiap tahapan 
[24], membantu merefleksikan 
keadaan organisasi [42] 

Perlu penyesuaian tahap dengan 
studi kasus pada bidang tertentu 

Industri perdagangan 
[24],  

TOGAF Business architecture views, 
data architecture views, 
application architecture 
views, technology 
architecture views 

Teknik komprehensif untuk 
penyelerasan strategi IT dan 
bisnis[43] 

Sesuai dengan product IT tetapi 
tidak optimal [44] 

manufacturing and 
distribution of garments 
[45]; 
industri peraltan listrik 
[44] 
Rumah sakit [32] 

MyGovEA vision, governance, 
architecture domains, 
principles, tools and 
repository, and methodology 

Menyediakan layanan 
ekosistem untuk sektor publik 
dan menjadi panduan praktek 
rancangan hingga 
implementasi EA  

Sesuai dengan kasus, perlu 
dilakukan pengujian lebih lanjut. 

Malaysia[36] 

A 
coevolutionary 
framework 

DoDAF (EA Design); 
missaligment 
sensing,governance, 
manajemen EA 

Kombinasi BITC dan 
kerangka kerja EA 

Sesuai dengan kasus, perlu 
dilakukan pengujian lebih lanjut. 

Conceptual paper[28] 

GEAF Kondisi eksternal,  
Input, sistem, output. Pada 
sistem ada level regional, 
level kota, BOLD 

Berfokus pada BOLD dan 
cloud computing 

Masih kurang rinci pada tahapan 
analisis kebutuhan, prosedur dan 
metode anonimasi data, pengujian 
pada kasus lainnya 

Republik Ceko [1] 

eRIM Manajmen informasi 
kebutuhan, layer dokumen 
standar, layer informasi 
kebutuhan, stakeholder, 
manajemen perubahan 
kebutuhan dan dependensi 

Berfokus pada web-based 
centralized repository, 
manajemen perubahan pada 
tahap elisitasi kebutuhan 

Beberapa komponen perlu 
dimodifikasi agar sesuai dengan 
domain tertentu 

industri[37] 

EA Dynamic 
Metamodel 

Konseptual, fungsional, 
perseptual, fisikal 

Lebih analitis tetapi dengan 
prinsip generalisasi. 

Kompleks dan banyaknya layer 
proses bisnis dan pemerintah 

Malaysian education[38] 
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ROCCA dan 
TOGAF 9.2 

Arsitektur model dari bisnis, 
data, aplikasi dan teknologi 
cloud computing 

Kerangka kerja ini dapat 
menjadi panduan dalam 
mengadopsi cloud computing 
dalam pemerintahan 

Selanjutnya dapat 
mengkombinasikan kerangka 
kerja manajemen risiko atau 
standar keamanan  

SKK Migas[46] 

TOGAF dan 
BMM 

Layer motivasi, bisnis, 
layanan aplikasi, aplikasi 
(enterprise system suites), 
teknologi (platform) 

Teknik yang lebih 
komprehensif dalam 
menjelaskan penyelarasan 
strategi bisnis dan TI 

Perlu adanya bukti empiris dari 
implementasi metode ini 

Conceptual paper[34] 

SFIA dan 
TOGAF 

Roles of TOGAF, skills of 
SFIA 6, deskripsi skill, level 
skill 

Kerangka ini menyediakan 
masukan dan alamat yang 
diidentifikasi dari kelemahan 
TOGAF (pendefinisian skill) 

penggabungan kerangka kerja ini 
tidak bisa cocok disemua konteks 
studi kasus 

Conceptual paper[35] 

Kerangka kerja terintegrasi electronic requirements 
information management (eRIM) merupakan pengelolaan 
informasi pada tahap elisitasi. Kerangka kerja ini 
menetapkan mekanisme penyimpanan terpusat untuk 
akses kolaboratif dan distributive oleh sema pemangku 
kepentingan dan memfasilitasi pengelolaan perubahan. 
Tujuan dari kerangka kerja ini adalah memungkinkan 
organisasi kontruksi meningkatkan fasilitas yang 
berkualitas melalui pengelolaan informasi 
kebutuhan(requirements) yang lebih baik[37].  
 
Salah satu elemen utama pada pembuatan EA adalah 
merancang EA metamodels. Metamodel berperan penting 
pada kerangka kerja EA dengan menyediakan berbagai 
bahasa yang umum untuk perusahaan/organisasi. Sebagai 
validasi empiris, kerangka kerja ini dievaluasi pada 
pendidikan Malaysia[38]. Penelitian [39]juga membuat 
metamodel EA dengan pendekatan model-driven 
engineering untuk keberlangsungan adaptasi agile 
enterprise.  

 

Berdasarkan kerangka kerja pada tabel 3 terdapat berbagai 
macam kerangka kerja yang bisa diterapkan pada 
organisasi. Dalam konsep manajemen EAM, penelitian 
[40] mengusulkan agar EA berfokus pada bagian 
perencanaan SI dan proses implementasi dengan 
mengadopsi perspektif EA. 

4.2. RQ2. Rekomendasi Dimensi Grand Design 

Industri 4.0 membawa revolusi dalam perusahaan dunia. 
Tentunya setiap sektor akan berbeda dalam menghadapi 
tantangan baru tersebut. EA menyediakan sekumpulan 
visi, blueprints dan seluruh informasi mengenai organisasi 
[47].Banyak organisasi menghadapi permasalahan dalam 
implementasi EA [16]. Ada risiko kegagalan dalam 
pengimplementasian EA dalam organisasi terutama sector 
public. Sehingga, diperlukan CSF yang diidentifikasi 
dalam implementasi EA[16]. Pemodelan EA yang 
digunakan pada studi kasus dapat dilakukan kombinasi 
antara pemodelan dari expert dan pemodelan berdasarkan 
kebutuhan organisasinya[48]. Penelitian [48] membuat 
system pendukung keputusan dalam otomasi model EA. 

Organisasi dapat melakukan kombnasi antara model 
manual EA dan model otomatis EA. 
 
Pemerintahan dihadapkan pada sulitnya mengadopsi EA. 
Penelitian yang berkaitan dengan adopsi EA juga lebih 
sedikit dibandingkan sektor lainnya. Implementasi EA 
pada berbagai sektor tentunya memiliki tantangan yang 
berbeda. Berdasarkan hasil investigasi adopsi EA 
terhadap sektor publik menunjukkan bahwa adanya 
pengaruh signifikan dengan komunikasi yang jelas, 
tekanan eksternal, manfaat yang diharapkan, tata kelola 
yang baik, tekanan mimesis, tekanan normatif dan ukuran 
organisasi [36]. 
 
Berdasarkan penelitian secara survey kepada 160 
responden menunjukkan bahwa EA organisasi yang agile 
memiliki dampak positif pada komunikasi aktif, 
penyelesaian sesuai anggaran, fungsionalitas, dan 
kualitas. Hasilnya juga menunjukkan bahwa efisiensi 
komunikasi memiliki efek positif pada penyelesaian tepat 
waktu dan tepat anggaran; sedangkan efektivitas 
komunikasi memiliki efek positif pada fungsionalitas, 
kualitas, dan penyelesaian sesuai anggaran[49]. Kerangka 
kerja EA Agile juga dirumuskan oleh penelitian [50], akan 
tetapi belum dilakukan validasi secara emipiris. 
 
Terdapat tiga mekanisme perubahan pada organisasi 
pemerintahan yang mau menerapkan EA yaitu 
menciptakan forum untuk pertukaran pengetahuan antara 
anggota organisasi, pergantian jabatan dan melibatkan 
anggota organisasi lain, wbutuhan untuk leksikal[51]. 
Dalam penerapan E-Government di Indonesia terdapat 5 
dimensi utama dalam PEGI yaitu policy, institusional, 
infrastrukturm aplikasi, dan dimensi perencanaan. 
Masing-masing dimensi memiliki bobot yang sama dalam 
penilaian karena seluruh elemen sangat penting, saling 
berhubungan dan mendukung satu sama lain[52].  

 
1. Transformasi Digital 
Peran transformasi digital dalam EA berpengaruh pada 
kesuksesan implementasi. EA merupakan pasak dasar dari 
transformasi digital[35]. EOrganisasi akan lebih mudah 
bertransformasi karena status yang dipersiapkan untuk 
transformasi digital. EA dapat mengurangi secara 
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signifikan pekerjaan dan pembelian yang overlapping. 
Sehingga, EA dapat dikomunikasikan dengan baik dan 
dipahami oleh pemangku keputusan[53]. Berdasarkan 
analisis yang dilakukan oleh [54] bahwa EA berpotensi 
tinggi untuk implementasi transformasi digital.  
 
Konsep transformasi digital merupakan strategi bagi 
pemerintah untuk meningkatkan layanan dan efisiensi. 
Pada implementasinya, transformasi digital ini masih 
sedikit bukti empirisnya. Hal ini dikarenakan tingginya 
birokrasi dan fleksibelitas dalam melakukan tranformasi 
digital tersebut[55].  
 
Organisasi menghabiskan waktu dan sumber daya untuk 
meningkatkan pemahaman dari transformasi digital. 
Adopsi teknologi digital tanpa adanya pondasi yang kuat 
dan tujuan yang jelas akan menjadi penghalang 
tercapainya tujuan perubahan organisasi tersebut[56]. 
Penelitian yang dilakukan oleh mengilustrasikan 
bagaimana transformasi organisasi dengan 
mengemukakan strategi informasi tata kelola yang baru 
yang diterapkan di Brazil, dan di Kanada[57].  
 
Pembuatan masterplan IT pada pemerintahan tentunya 
harus mengukur kesiapan organisasi dalam melakukan 
perubahan digital. Hal ini juga berkaitan dengan 
kesuksesan implementasi EA dan investasi TI yang telah 
dipersiapkan oleh pemerintah setiap periode 5 tahun. 
Pilihan dan investasi TI harus didukung dengan 
mengidentifikasi kebutuhan dan menyeleraskan dengan 
tujuan organisasi. Proses identifikasi kebutuhan dimulai 
dengan permasalahan yang akan diselesaikan, bukan 
hanya langsung memberikan solusi teknologi[56].  
 
Terdapat tiga pilar yang saling berhubungan pada 
transformasi digital yaitu budaya and skill, infrastruktur 
dan teknologi, dan ekosistem[58]. Dari penelitian ini 
didapatkan rekomendasi berupa Langkah untuk 
mendigitalisasi organisasi dengan membangun budaya 
dan skill digital, sebelum berinvestasi pada infrastruktur 
dan teknologi digital.  
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh [59] 
bahwa faktor kesuksesan penerapan transformasi digital 
yaitu kepemimpinan, budaya organisasi, hubungan 
pegawai dan rekan kerja, penyelarasan strategi TI dan 
bisnis, standarisasi proses dan integrasi data, 
mengembangkan kemampuan dan pelatihan pegawai, 
manajemen agile transformation, penggunaan aset 
internal dan external. 
 
Penelitian [60] melakukan analisis mendalam terkait 
transformasi digital pada kementerian pendidikan dan 
penelitian pemerintah Italia. Hasil yang ditemukan 
menunjukkan masih lemahnya teknologi digital yang 

digunakan kecuali untuk media sosial dan platform 
digital. Peran langsung dari teknologi digital sangat 
penting untuk mendukung dan meningkatkan proses 
(aktivitas dan program) dan peran tidak langsung dalam 
mempromosikan perusahaan dan kegiatan kewirausahaan 
mahasiswa yang baru dibuat.  
 
Dukungan strategi transformasi digital untuk regenerasi 
jaringan bisnis perlu memperhatikan aspek arsitektur 
digital, integrasi organisasi, alat digitalisasi, kualitas, dan 
tanggung jawab partisipan[61]. Berdasarkan hasil empiris, 
penelitian ini mendorong organisasi untuk menyediakan 
sumber daya untuk digitalisasi, dan organisasi bisa 
melakukan kerjasama dengan mitranya dalam hal berbagi 
data untuk meningkatkan kualitas. 

 
2. Digital Talent and Culture 
Untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan 
digital pada pemerintahan diperlukan pembahasan di pilar 
budaya dan kemampuan pada transformasi digital. Pada 
pilar ini terdapat beberapa aksi yang bisa diterapkan 
seperti Pendidikan digital, talent, dan budaya digital[58]. 
Ketersediaan local talent adalah sebagai faktor pendorong 
tercapainya transformasi digital. Budaya dan kemampuan 
adalah hal yang esensial dalam membangun hubungan 
antara IT dan manusia dalam basis ekonomi digital. 
 
Budaya organisasi merupakan bagaimana organisasi 
beroperasi dan bagaimana organisasi bisa melakukan 
perubahan. Kesuksesan dalam mengadopsi teknologi baru 
juga dipengaruhi oleh budaya organisasi[59].  

 
3. Tata Kelola 
Manajemen publik ditandai dengan adanya transparasi, 
kontrol sosial, kontrol melalui manajemen kontrak dan 
hasil, serta kontrol kompetisi. Tata Kelola IT pada 
pemerintahan dapat dipahami sebagai aspek finansial dan 
administrasi untuk mengimplementasikan kebijakan 
publik. Tata Kelola TI bukan diperuntukkan untuk 
departemen TI saja, melainkan bagaimana adopsi TI dan 
kegunaannya bagi organisasi[62]. 
 
Pada penelitian [63] menggambarkan hubungan antara 
level operasional Information and Communication 
Technology (ICT) dan level nasional transformasi digital. 
Penelitian ini menyarankan bahwa tatakelola dapat juga 
melihat persepsi dari sisi teknis.  
 
Penelitian yang dilakukan oleh [45] bahwa sangat penting 
adanya dimensi tata Kelola TI dalam proses perencanaan 
EA. Hal ini bertujuan agar tercapainya tujuan 
penyelarasan strategi bisnis dan TI. Alokasi sumber daya 
TI merupakan komponen utama dalam tata Kelola TI. 
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Kapabilitas layanan EA harus dilengkapi dengan 
mekanisme tata kelola EA yang efektif. Tata Kelola EA 
yang efektif dan kapabilitas layananan bekerjasama untuk 
memastikan manfaat yang akan dcapai melalui penerapan 
EA[64]. 

 
4. Kebijakan (policy) 
Di pemerintahan Indonesia, terdapat standar peraturan 
yang harus diterapkan oleh semua pemerintahan daerah 
yaitu Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik 
(SPBE)[65]. Evaluasi standar SPBE merepresentasikan 
indeks level kematangan yang termasuk 3 domain, 7 
aspek, dan 35 indikator. Level kematangan ini adalah 
domain kebijakan internal, dan domain tata kelola[66]. 
SPBE merupakan peraturan yang bertujuan mewujudkan 
tata kelola pemerintah yang bersih, efektif, transparan dan 
akuntabel serta pelayanan public yang berkualitas dan 
terpercaya. Pemerintah Provinsi Riau dalam 
pengembangan dan pemanfaatan TIK akan mengacu pada 
peraturan SPBE. Sehingga, dalam perumusan arsitektur 
EA harus menggunakan SPBE tersebut.  
 
Pada sektor pemerintahan, hukum merupakan bukti paling 
kuat untuk menerapkan norma dan kebiajakan pada level 
strategis[63]. Hukum juga dapat menjelaskan 
tanggungjawab, menurunkan risiko tumpeng tindih dan 
menjabarkan batasan legal dari fungsi departemen pada 
pemerintahan. Penerapan EA perlu legalitas agar seluruh 
stakeholder berkomitmen untuk menerapkan dan 
mengimplementasikan EA tersebut.  
 
Dimensi kebijakan ini sangat erat dengan produk legalitas, 
dokumen sah, yang menjadi pondasi dalam menggunakan 
ICT. Berdasarkan dimensi kebijakan, institusi pemerintah 
harus menuliskan visi, misi, strategi, panduan atau 
standar, dan regulasi terkait pembangunan  hingga 
keberlangsungan ICT[52].pemerintah harus merancang 
kebijakan anggaran biaya untuk membangun dan 
mengembangkan ICT setiap tahunnya.  

 
5. Infrastruktur TI 
Penelitian yang dilakukan oleh [67] bertujuan untuk 
menguji persepsi pengaruh manajemen pengetahuan 
terhadap kesuksesan implementasi e-government. 
Penelitian ini merekomendasikan kerangka kerja yang 
diuji pada 181 pegawai negeri melalui teknik survey. 
Hasil yang diperoleh bahwa infrastruktur TI dan isu 
administrasi adalah faktor yang paling signifikan 
berpengaruh pada kesuksesan proyek e-government, 
melalui mediasi manajemen pengetahuan.  
 
Ketika model arsitektur berbasis layanan mikro 
diterapkan pada pemerintahan, arsitektur yang dihasilkan 
dari dekomposisi aplikasi ini akan terdiri dari blok fine-
grained building. Menciptakan proliferasi aplikasi atau 

layanan miroservis[68]. Penelitian juga menganalisis 
status quo dalam adaptasi layanan mikro dan tantangan 
apa yang dihadapi organisasi saat mendokumentasikan 
lanskap TI berbasis layanan mikro dari perspektif EA[69]. 

 
6. Manajemen Data 
Organisasi selalu berfokus pada manajemen data. Pada 
masa yang akan datang, organisasi akan cepat beradaptasi 
dengan memanfaatkan data dari luar maupun dari dalam 
organisasi[42]. Organisasi akan dihadapkan berbagai 
tantangan dalam mengelola data secara efektif. 
 
Kerangka kerja EA mengumpulkan dan 
mengkategorisasikan data instansi untuk mendukung 
strategi pemangku keputusan[27]. Pemerintahan 
menggunakan berbagai jenis aplikasi. Data bertumbuh 
sangat cepat, dan memiliki banyak format. Layanan batu 
berdasarkan keterkaitan dan perbedaan struktur data dari 
berbagai sumber. Pengguna sistem menginginkan 
keterbukaan data, proses yang cepat, dan visualisasi 
data[1]. 
 
EA dapat memainkan peran penting dalam 
mengidentifikasi jenis data yang tersedia dan sistem atau 
database mana yang dapat diekstraksi. Model EA dapat 
digunakan untuk memberikan gambaran yang baik 
tentang aplikasi dan lanskap teknologi suatu 
organisasi[70].  
 
Cloud computing merupakan teknologi yang diperlukan 
untuk manajemen data pemerintahan. Penggabungan 
konsep ROCCA dan TOGAF dapat memudahkan dalam 
pengadopsian teknologi cloud[46]. 

5. KESIMPULAN 

Hasil pencarian dari berbagai sumber menunjukkan 
penelitian terkait enterprise architecture masih menjadi 
tren topik penelitian. Hal ini ditandai dengan selalu menaik 
secara signifikan penelitian tersebut dari tahun ke tahun. Di 
tahun 2021 hingga bulan September masih dalam masa 
perhitungan. Sehingga, masih perlu dilakukan perhitungan 
menyeluruh di tahun 2021 untuk penelitian selanjutnya. 
Dari paper yang diperoleh, sebanyak 59 paper yang relevan 
dengan tema penelitian. Ada 5 domain dalam transformasi 
digital menjadi rekomendasi Grand Design Riau Digital 
yaitu digital talent dan culture, tata kelola, kebijakan, 
infrastruktur TI, dan manajemen data.  Penelitian 
selanjutnya dapat mengidentifikasi lebih lanjut variabel 
masing-masing domain, dan menguji pada pemerintahan di 
daerah lainnya. Penelitian selanjutnya dapat dapat 
mengidentifikasi lebih lanjut variabel masing-masing 
domain, dan menguji pada pemerintahan di daerah lainnya 
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